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ABSTRAK

PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI

MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Muhammadiyah 3

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh:

Rafi Pratiwi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kontekstual. Desain penelitian

yang digunakan adalah pretest posttest control group design. Populasi pada

penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam empat kelas.

Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-C yang diambil dengan

teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan

representasi matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan representasi

matematis siswa.

Kata kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Pembelajaran Kontekstual.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan manusia. Dengan pendidikan yang berkualitas, terciptalah sumber daya

manusia yang berkualitas yang merupakan salah satu faktor kemajuan suatu

bangsa. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk

mencapai pendidikan yang berkualitas tersebut, maka dibutuhkan suatu proses

pembelajaran. Salah satunya adalah pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika adalah salah satu pembelajaran yang memegang peran

penting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan karena peranannya yang

cukup relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mundia,

2010). Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 145), matematika

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi moderen,

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan
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daya pikir manusia. Oleh karena itu, untuk menciptakan teknologi yang baik

dimasa depan, dan agar daya pikir manusia dapat berkembang dengan baik, maka

diperlukan penguasaan matematika yang kuat.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000:67) menetapkan

bahwa terdapat lima kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran

matematika, yakni: pemecahan masalah matematis (mathematical problem

solving), komunikasi matematis (mathematical communication), penalaran

matematis (mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical

connection), dan representasi matematis (mathematical representation). NCTM

juga menyatakan bahwa kelima kemampuan tersebut termasuk dalam

kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan representasi matematis merupakan salah

satu komponen penting dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

Hal ini cukup beralasan karena untuk berfikir secara matematika dan meng-

komunikasikan ide-ide matematika, seseorang perlu merepresentasikannya dalam

berbagai cara. Komunikasi dalam matematika memerlukan representasi eksternal

yang dapat berupa: simbol tertulis, gambar ataupun obyek fisik. Setiap ide-ide

matematika, umumnya dapat direpresentasikan secara eksternal yang terkadang

terbatas pada satu atau dua jenis representasi, namun adakalanya ide matematika

tersebut dapat diungkapkan dalam berbagai representasi (Hiebert & Carpenter

dalam Sabirin, 2014). Representasi juga menduduki peran yang penting dalam

pembelajaran matematika karena siswa dapat mengembangkan dan memperdalam
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pemahaman akan konsep dan keterkaitan antarkonsep matematika yang mereka

miliki melalui membuat, membandingkan, dan menggunakan representasi.

Pernyataan ini diperkuat oleh Jones (dalam Pratiwi, 2013) menyatakan bahwa

terdapat beberapa alasan perlunya representasi, yaitu memberi kelancaran siswa

dalam membangun suatu konsep dan berpikir matematis serta untuk memiliki

kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel yang dibangun oleh

guru melalui representasi matematis.

Pentingnya kemampuan representasi matematis dapat dilihat dari standar

representasi yang ditetapkan oleh NCTM. NCTM (2000) menetapkan bahwa

program pembelajaran dari pra-taman kanak-kanak sampai kelas 12 harus

memungkinkan siswa untuk menciptakan dan menggunakan representasi untuk

mengorganisir, mencatat, dan mengomunikasikan ide-ide matematis, memilih,

menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematis untuk memodelkan dan

menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematis.

Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan suatu

cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan matematis dari sifatnya yang

abstrak menuju konkret. Selain itu, kemampuan representasi memiliki peranan

yang penting dalam pembelajaran matematika karena dapat melatih siswa dalam

meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah matematis. Dengan

kemampuan representasi matematis, masalah matematika yang sulit menjadi lebih

sederhana, sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah matematika dengan lebih

mudah.
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Kemampuan representasi matematis siwsa di Indonesia masih belum berkembang

secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil Trends in International

Matematical and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011, Indonesia hanya

berada diurutan 38 dari 42 negara yang mengikuti dengan rata-rata skor di

Indonesia untuk kelas VIII adalah 386 (TIMSS, 2011). Hudiono (Pratiwi, 2013)

menyatakan bahwa hanya sebagian kecil siswa dapat menjawab benar dalam

mengerjakan soal matematika yang berkaitan dengan kemampuan representasi,

sedangkan sebagian besar lainnya lemah dalam memanfaatkan kemampuan

representasi yang dimilikinya, khususnya representasi visual.

Kemampuan representasi matematis yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa

faktor, misalnya, tidak diberikannya kesempatan kepada siswa dalam meng-

onstruksi dan menemukan sendiri pengetahuannya, selain itu, pada saat

pembelajaran guru langsung menjelaskan topik yang akan dipelajari kemudian

dilanjutkan dengan pemberian contoh dan soal untuk latihan sehingga

menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan siswa dalam melakukan

representasi matematis baik secara visual, persamaan atau ekspresi matematis,

maupun teks tertulis. Beberapa penelitian menyatakan bahwa kemampuan

representasi matematis kurang berkembang dalam pembelajaran. Penelitian

pendahuluan Hutagaol (2013) menyatakan kurang berkembangnya daya

representasi siswa khususnya siswa SMP karena siswa tidak pernah diberi

kesempatan untuk melakukan representasinya sendiri, tetapi harus mengikuti apa

yang sudah dicontohkan oleh guru yang menyebabkan siswa tidak mampu

merepresentasikan gagasan matematika dengan baik. Lebih jauh Kartini (2009)
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juga menyatakan bahwa siswa jarang diberikan kesempatan untuk menghadirkan

representasinya sendiri dan cenderung meniru langkah guru dalam menyelesaikan

masalah sehingga mengakibatkan kemampuan representasi matematis siswa tidak

berkembang. Suparlan (Wahyuni: 2012) juga menyatakan bahwa keterbatasan

pengetahuan  guru dan kebiasaan siswa belajar dengan cara konvensional belum

memungkinkan menumbuhkan kemampuan representasi secara optimal.

Kemampuan representasi matematis siswa yang kurang berkembang secara

optimal juga terjadi di SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung. Berdasarkan hasil

wawancara dengan guru matematika di sekolah, diperoleh informasi bahwa siswa

sering mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal-soal seperti aljabar, fungsi,

dan persamaan garis lurus. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan

soal tersebut antara lain, kesulitan dalam menyatakan masalah atau informasi

yang diberikan ke dalam persamaan matematis, kesulitan dalam menyelesaikan

masalah dengan menggunakan persamaan matematis, kesulitan dalam menyajikan

kembali data atau informasi dari suatu grafik garis pada koordinat kartesius, serta

kesulitan dalam membuat dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi

matematis siswa perlu ditingkatkan.

Salah satu upaya untuk meningkatakan kemampuan representasi matematis siswa

adalah melalui pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk

melakukan representasi. Tidak hanya itu, pembelajaran tersebut juga harus

mampu membuat siswa merefleksikan ilmu yang dia miliki sebelumnya dalam
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upaya melakukan representasi. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat

Georghiades (Widiati, 2015) yang menyatakan bahwa kesuksesan upaya

representasi matematis dipengaruhi oleh refleksi siswa tentang pengetahuan yang

ia miliki sebelumnya dengan peran pengetahuan tersebut dalam merepresentasi-

kan.

Salah satu pembelajaran yang sesuai dengan harapan dapat meningkatkan

kemampuan representasi matematis siswa adalah pembelajaran kontekstual. Pada

pembelajaran kontekstual terdapat tujuh komponen utama, yakni: kontruktivisme,

inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.

Jaenudin (2008) mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran kontekstual siswa

diberi kesempatan untuk mengkonstruksi konsep matematika yang sedang

dipelajari melalui proses inkuiri. Dalam hal ini, ketika siswa mengonstruksi dan

menemukan sendiri pengetahuannya, maka kemampuan representasi siswa akan

meningkat, baik representasi visual, ekspresi matematis, maupun representasi

kata-kata atau teks tertulis. Jaenudin (2008) juga menyatakan bahwa selama

proses inkuiri, siswa belajar bersama kelompok yang diharapkan akan terjadi

sharing pengetahuan. Siswa dapat bertanya kepada guru, teman sekelompok,

bahkan kelompok yang lainnya. Selain itu, siswa bisa melihat model yang

tersedia, baik yang diberikan oleh guru ataupun model yang tersedia di alam

sekitar. Pada saat siswa berada pada masyarakat belajar tersebut, maka akan

muncul kegiatan bertanya, pada keadaan tersebut siswa yang lebih baik

kemampuan representasinya akan membantu siswa yang kurang kemampuan

representasinya. Dengan demikian kemampuan representasi setiap siswa dapat
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berkembang dengan baik terutama pada indikator membuat dan menjawab

pertanyaan dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis itu. Pengetahuan

siswa yang diperoleh melalui masyarakat belajar tersebut kemudian direfleksi

bersama. Dengan refleksi bersama kemampuan siswa dalam merepresentasikan

sesuatu dalam bentuk representasi kata-kata atau teks tertulis akan meningkat.

Menurut Nadawidjaya (dalam Kadir, 2013), dalam pembelajaran kontekstual

tugas guru adalah memfasilitasi siswa dalam menemukan sesuatu yang baru

(pengetahuan dan keterampilan) melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa

kata guru. Selain itu, menurut Harahap (2015) dalam pembelajaran kontekstual

siswa lebih leluasa dan memiliki ruang yang cukup untuk mengoptimalkan

kemamampuannya dalam belajar secara individu maupun bersama dengan teman

sekelompoknya. Siswa benar-benar mengalami dan menemukan sendiri apa yang

dipelajari sebagai hasil rekonstruksi sendiri. Hal tersebut mengakibatkan

kemampuan representasi matematis siswa akan meningkat. Pernyataan ini

diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Hutagaol (2013) mengenai

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemampuan repersentasi

matematis menunjukan bahwa kemampuan representasi siswa mampu meningkat

dengan lebih baik karena siswa diberikan kebebasan untuk melakukan

representasinya sendiri. Dengan demikian, pembelajaran kontekstual dapat

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap penerapan

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemampuan representasi matem-



8

atis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif di SMP Muhammadiyah

3 Bandarlampung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah

Pembelajaran Kontekstual dapat meningkatkan kemampuan representasi

matematis siswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui peningkatan

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti Pembelajaran

Kontekstual

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

positif dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan matematika

berkaitan dengan kemampuan representasi matematis siswa dan

Pembelajaran Kontekstual.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai

bahan pertimbangan dalam penggunaan pembelajaran kontekstual untuk
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meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Selain itu, hasil

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut

terkait Pembelajaran Kontekstual untuk meningkatkan kemampuan

representasi matematis siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain:

1. Pembelajaran kontektual adalah pembelajaran yang mendorong siswa untuk

mengaitkan antara materi yang diajarkan di sekolah dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Komponen utama Pembelajaran Kontekstual yang digunakan

dalam penelitian ini adalah konstruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat

belajar, pemodelan, dan refleksi.

2. Pembelajaran konvesional adalah pembelajaran yang terpusat di guru. Dalam

hal ini, guru memberikan materi melalui ceramah, memberikan latihan soal

yang kemudian dibahas bersama, dan memberikan pekerjaan rumah.

3. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa meng-

ungkapkan ide-ide, permodelan, ataupun gagasan matematika yang dimiliki

oleh siswa ketika ia belajar dalam upayanya untuk menyelesaikan masalah

matematika pada materi lingkaran. Adapun indikator yang digunakan pada

penelitian ini antara lain: menyajikan kembali data atau informasi dari suatu

representasi ke representasi gambar, menggunakan representasi visual untuk

menyelesaikan masalah, menyatakan masalah atau informasi yang diberikan

ke dalam persamaan matematis, menyelesaikan masalah dengan
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menggunakan persamaan matematis, menyusun cerita atau situasi masalah

sesuai dengan representasi yang disajikan, dan menjawab pertanyaan dalam

bentuk kata-kata atau teks tulis.

4. Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah lingkaran.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Representasi Matematis

Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas dan NCTM adalah siswa

diharapkan memiliki kemampuan matematis. Salah satu kemampuan matematis

yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah melakukan pembelajaran matematika

adalah kemampuan representasi.

Alhadad (2010:34) mengungkapkan bahwa representasi adalah ungkapan-

ungkapan dari ide matematis yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk

pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi

suatu masalah yang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi pikirannya. Sejalan

dengan itu, Sabirin (2014) mengungkapkan bahwa representasi adalah bentuk

interpretasi pikiran siswa terhadap suatu masalah  yang digunakan sebagai alat

bantu untuk menemukan solusi masalah tersebut. Bentuk interpretasi siswa berupa

kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, grafik, tabel, benda konkrit, simbol matem-

atika, dan lain-lain. Secara umum kemampuan representasi selalu dibutuhkan

dalam pembelajaran matematika.
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Menurut NCTM (2000:67) representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan

ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang

ditampilkan siswa dalam upayanya mencari solusi dari masalah yang sedang

dihadapi. Kemampuan representasi matematis memiliki peranan penting dalam

pembelajaran matematika.  Menurut NCTM (2000: 67) standar representasi

matematis yang dimiliki siswa dari pra-taman kanak-kanak sampai kelas 12 harus

memungkinkan siswa untuk:

1. menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat,
dan mengomunikasikan ide-ide matematika;

2. memilih, menerapkan,dan menerjemahkan representasi matematika untuk
memecahkan masalah;

3. menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan
fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematika.

Hiebert dan Carpenter (dalam Kartini, 2009) mengemukakan bahwa pada

dasarnya representasi dapat dibedakan dalam dua bentuk, yakni representasi

internal dan representasi eksternal. Berpikir tentang ide matematika yang

kemudian dikomunikasikan memerlukan representasi eksternal yang wujudnya

antara lain: verbal, gambar, dan benda konkit. Sementara representasi internal

tidak bisa secara langsung diamati karena merupakan aktvitas mental dalam

otaknya.

Hiebert dan Carpenter (dalam Kartini, 2009) menyatakan bahwa matematika

dipahami jika representasi mentalnya adalah bagian dari jaringan representasi.

Dengan kata lain, pembuatan dan pertukaran antar representasi paling penting

untuk memahami matematika. Penggunaan representasi yang baik akan

memberikan kelancaran kepada siswa untuk membangun suatu konsep dan
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berpikir matematis serta membuat siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman

konsep yang baik. Berdasarkan uraian tersebut kemampuan representasi penting

dimiliki oleh siswa.

Representasi dibagi ke dalam tiga bentuk, yaitu representasi visual (gambar,

diagram, grafik, atau tabel), representasi simbolik (pernyataan matematik/ notasi

matematik, numberik/simbol aljabar), representasi verbal (teks tertulis). Mudzakir

(2006: 47) mengungkapkan indikator kemampuan representasi matematis seperti

Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Bentuk-bentuk Indikator Kemampuan Representasi Matematis
Representasi Bentuk-bentuk Indikator

Representasi visual;
diagram, tabel atau
grafik, dan gambar

a. Meyajikan kembali data atau informasi dari suatu
representasi diagram, grafik atau tabel.

b. Mengunakan representasi visual untuk menyelesaikan
masalah.

c. Membuat gambar pola-pola geometri.
d. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas

masalah dan memfasilitasi penyelesaiaannya.
Persamaan atau
ekspresi matematis

a. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari
eksperesi lain yang diberikan.

b. Membuat konjektur dari sutau pola bilangan.
c. Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis.

Kata-kata atau teks
tertulis

a. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau
representasi yang diberikan.

b. Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.
c. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi

yang disajikan.
d. Menulis langkah-langkah penyelesaian masalah dengan

kata-kata atau teks tertulis.
e. Membuat dan menjawab pertanyaan dengan

menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

Dari penjelasan-penjelasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa

kemampuan representasi siswa adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan

ide-ide, permodelan, atau gagasan matematis sebagai bentuk pengganti dari

masalah matematis dalam upaya mencari solusi dari masalah tersebut.
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Representasi matematis ini dapat berupa grafik, tabel, diagram, tulisan,

persamaan, notasi matematis, dan bentuk konkret lainnya. Indikator yang

digunakan pada penelitian ini antara lain: menyajikan kembali data atau informasi

dari suatu representasi ke representasi gambar, menggunakan representasi visual

untuk menyelesaikan masalah, menyatakan masalah atau informasi yang

diberikan ke dalam persamaan matematis, menyelesaikan masalah dengan

menggunakan persamaan matematis, menyusun cerita atau situasi masalah sesuai

dengan representasi yang disajikan, dan menjawab pertanyaan dalam bentuk kata-

kata atau teks tulis.

2. Pembelajaran Kontekstual

Landasan filosofis pembelajaran kontekstual adalah konstruktivisme, yaitu fiosofi

belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekadar menghafal, tetapi

merekonstruksikan atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat

fakta-fakta atau proporsisi yang mereka alami dalam kehidupannya (Muslich,

2007:41). Dengan pembelajaran kontekstual, proses belajar diharapkan ber-

langsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk menemukan pengetahuan,

bukan dengan diperoleh langsung dari guru. Melalui pembelajaran kontekstual,

siswa diharapkan mengalami bukan menghapal.

Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning

(CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata

pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan

antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
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keluarga, warga negara, dan tenaga kerja (US. Dapartement of Education the

National School-to-Work Office yang dikutip oleh Blanchard, 2001). Sejalan

dengan itu, Johson (2007: 67) mengungkapkan bahwa CTL  adalah sebuah proses

pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi

akademik yang mereka pelajari dengan konteks dalam kehidupan keseharian

mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka.

Menurut Trianto (2009), CTL memiliki tujuh komponen utama yang melandasi

proses pembelajaran, yaitu:

1. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pendekatan kontekstual,

yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekoyong-koyong.

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap

untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengonstruksi pengetahuan itu dan

memberi makna melalui pengalaman nyata.

2. Inkuiri (Inquiri)

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil

mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri.

3. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Bertanya

merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual. Bertanya dalam

pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing,
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dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan

bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu

menggali informasi, mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan

mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.

4. Masyarakat Belajar (Learning Comunity)

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari

kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh melalui sharing antar

teman, kelompok, dan antar yang tahu kepada yang belum tahu baik di ruang

kelas, sekitar sekolah, dan masyarakat dimanapun berada.

5. Pemodelan (Modeling)

Asas pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu

sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam pembelajaran

kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Permodelan dapat dirancang dengan

melibatkan siswa. Seseorang bisa ditujuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan

pengalaman yang diketahuinya.

6. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke

belakang tantang apa-apa yang sudah kita lakukan dimasa yang lalu. Siswa

mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang

baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.

Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang

baru diterima.
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7. Penilaian Autentik (Authentic Assesment)

Penilaian autentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa

memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan

belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa

mengalami proses pembelajaran dengan benar.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL dapat

berjalan dengan baik apabila memperhatikan langkah-langkah yang tepat. Trianto

(2009, 111) secara garis besar, mengemukakan langkah-langkah penerapan CTL

dalam kelas sebagai berikut:

1. Kembangkan pikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya.

2. Laksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik.
3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok).
5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
6. Lakukan refleksi diakhir pertemuan.
7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa CTL  adalah

konsep belajar yang melibatkan siswa untuk melihat makna didalam materi yang

dipelajari dan menghubungkannya dalam situasi di kehidupan nyata sehingga

mendorong mereka untuk menerapkan pengetahuan dikehidupan mereka. Dari

konsep tersebut ada tiga hal yang harus dipahami, yakni: CTL  menekankan pada

proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi; CTL menekankan siswa

untuk menemukan hubungan materi dengan situasi kehidupan nyata, CTL

mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan yang diperolehnya dalam

kehidupan nyata.
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B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang penerapan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan

kemampuan representasi matematis ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu

variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah pembelajaran,

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan representasi matematis siswa.

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam

mengungkapkan ide-ide, permodelan, atau gagasan matematis sebagai bentuk

pengganti dari masalah matematis dalam upaya mencari solusi dari masalah

tersebut. Dengan kemampuan representasi matematis, masalah matematika yang

sulit menjadi lebih sederhana, sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah

matematika dengan lebih mudah. Kemampuan ini sangat penting karena bukan

hanya memberikan kelancaran kepada siswa untuk memahami konsep, tetapi juga

membantu siswa mengomunikasikan pikiran mereka.

Kemampuan siswa dalam merepresentasi masalah matematis dipengaruhi oleh

pengetahuan yang telah ia miliki sebelumnya. Pengetahuan tersebut menjadi

modal siswa dalam mengonstruksi masalah yang dihadapinya. Dengan kata lain,

pengetahuan awal yang dimiliki siswa mempengaruhi kemampuan representasi

siswa tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pembelajaran yang sesuai untuk

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

Salah satu jenis pembelajaran yang mendorong siswa untuk membuat hubungan

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
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sehari-hari adalah pembelajaran kontekstual. Melalui pembelajaran kontekstual

diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis. Hal

ini disebabkan melalui materi yang diberikan dan disertai dengan pemberian

contoh matematika yang bersumber dari kondisi kehidupan sehari-hari, siswa

dapat merepresentasikan masalah dengan lebih baik dan sederhana. Selain itu,

pada pembelajaran kotekstual siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran, guru

hanya sebagai mediator sehingga siswa mampu mengembangkan sendiri

kemampuan representasinya yang berakibat meningkatnya kemampuan repre-

sentasi matematis siswa. Pada pembelajaran ini terdapat tujuh komponen utama,

yakni: konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, permodelan,

refleksi, dan penilaian autentik.

Komponen pertama dari tujuh komponen pembelajaran kontekstual adalah

konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan

kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit

sehingga belajar lebih bermaka. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses

tersebut, misalnya dengan memberikan kesempatan kepada siswa menemukan dan

menerapkan representasinya sendiri. Guru dapat memberikan Lembar Kerja

Kelompok (LKK) yang telah  dirancang sedemikian rupa sehingga siswa mampu

mengonstruksikan sendiri pengetahuannya. Melalui proses mengonstruksi ini,

kemampuan representasi siswa akan meningkat karena siswa tidak semata-mata

mendapatkan pengetahuan dari guru dan bebas melakukan representasi.
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Komponen berikutnya adalah inkuiri atau penemuan kembali. Dalam proses

inkuiri, guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan

menemukan. Pada kegiatan inkuiri siswa merumuskan masalah; mengamati dan

melakukan observasi; menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar,

laporan, bagan, tabel, dan karja lainnya; dan mengomunikasikan atau menyajikan

hasil karya pada pembaca, teman sekelas, dan guru. Dengan demikian, kegiatan

tersebut mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa

terutama pada indikator menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan

masalah, menyatakan masalah atau informasi yang diberikan ke dalam persamaan

matematis dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan persamaan

matematis.

Melalui proses mengonstruksi pikirannya dan inkuri, siswa dibiasakan untuk

bertanya dan mengembangkan rasa ingin tahunya. Bertanya merupakan

komponen ketiga dari pembelajaran kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran

dilakukan oleh guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan

berpikir siswa. Dengan kegiatan bertanya, guru bisa mengecek sejauh mana

kemampuan representasi siswa, memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang

dikehendaki, dan menyegarkan kembali pengetahuan siswa. Kegiatan bertanya

juga dapat menimbulkan siswa bertanya dengan siswa lainnya dan siswa yang

sudah bisa akan menjelaskan jawaban yang dimilikinya. Dalam kegiatan bertanya,

dapat mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa terutama dalam

menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi
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lainnya, menyusun cerita atau situasi masalah sesuai dengan representasi yang

disajikan, dan menjawab pertanyaan dalam bentuk kata-kata atau teks tulis.

Komponen utama yang keempat pada pembelajaran kontekstual adalah

masyarakat belajar. Masyarakat belajar terjadi apabila ada proses komunikasi dua

arah. Untuk itu, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang

terdiri dari tiga sampai empat orang anak yang diberikan LKK. Kelompok-

kelompok ini terlibat dalam komunikasi pembelajaran akan saling belajar satu

sama lain dalam mengerjakan LKK yang diberikan. Dalam hal ini, siswa yang

mempunyai kemampuan representasi baik dapat membantu siswa lain yang

kurang kemampuan representasinya. Dengan demikian, kemampuan representasi

semua siswa dapat meningkat.

Komponen berikutnya adalah pemodelan. Dalam pembelajaran keterampilan atau

pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru siswanya sebelum siswanya

melakukan suatu tugas tertentu. Model ini bisa berupa cara mengoprasikan

sesuatu, mengenalkan suatu bentuk-bentuk geometri, dan hal-hal yang dapat

dilakukan oleh guru untuk kemudian dicoba oleh siswa sendiri. Dalam

pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Permodelan dapat

dirancang dengan melibatkan siswa yang telah berpengalaman. Seorang bisa

ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang diketahuinya.

Pada kegiatan ini kemampuan representasi matematis siswa terutama pada

indikator menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke
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representasi gambar dan menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan

masalah.

Refleksi merupakan komponen utama yang tak kalah penting. Refleksi merupakan

cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari siswa. Dalam hal ini, guru

membantu siswa untuk membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang

dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan baru didapat. Refleksi dilakukan pada

akhir pembelajaran, dengan realisasinya berupa pernyataan langsung tentang apa

yang diperoleh hari itu, catatan atau jurnal dibuku siswa, diskusi, dan hasil karya.

Melalui kegiatan refleksi ini, pembelajaran akan lebih bermakna karena

pengetahuan yang diperoleh siswa hari itu akan mengendap. Hal ini berimbas

pada peningkatan kemampuan representasi matematis siswa terutama pada

indikator menyusun cerita menyusun cerita atau situasi masalah sesuai dengan

representasi yang disajikan.

Pada penelitian ini ada satu komponen yang tidak memungkinkan untuk dilakukan

yaitu penilaian autentik. Hal ini disebabkan oleh kertebatasan waktu untuk

menilai kondisi nyata setiap siswa saat proses pembelajaran serta keterbatasan

waktu untuk membuat beragam instrumen penilaian autentik yang akan

digunakan.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran kontekstual memberikan

kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan representasi

matematisnya. Sedangkan pada pembelajaran konvensional, peluang

meningkatnya kemampuan representasi matematis hanya sedikit sekali karena
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pada pembelajaran ini siswa kurang diberikan kesempatan untuk mengemukakan

idenya atau melakukan representasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran kontekstual lebih dapat meningkatkan kemampuan representasi

matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung tahun

pelajaran 2016/2017 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan

kurikulum tingkat satuan pendidikan.

2. Pembelajaran yang diterapkan di kelas penelitian sebelum penelitian ini

bukan pembelajaran kontekstual.

3. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan representasi matematis selain

model pembelajaran dikontrol sehingga memberi pengaruh yang sangat kecil

dan dapat diabaikan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini:

1. Hipotesis Umum

Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan representasi

matematis.
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2. Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

representasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran konvesional.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung yang

beralamat di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam No. 14, Labuhan Ratu, Kedaton,

Kota Bandarlampung pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. Populasi

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3

Bandarlampung yang terdiri dari empat kelas mulai dari VIII-A sampai VIII-D

dengan jumlah siswa keseluruhan siswa kelas delapan sebanyak 148 orang.

Dari keempat kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive  sampling,

atas dasar pertimbangan kedua kelas yang diambil memiliki nilai rata-rata kelas

yang mendekati nilai rata-rata populasi. Hal ini dilihat dari data nilai ujian tengah

semester siswa pada semester ganjil. Nilai tersebut menunjukan hampir

keseluruhan rata-rata kelas berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),

yakni dengan KKM yang ditetapkan sekolah tesebut adalah 74 dan pada setiap

kelasnya lebih dari 30 siswa tidak mencapai KKM. Rata-rata nilai ujian tengah

semester siswa kelas VIII-A sampai kelas VIII-D di SMP Muhammadiyah 3

Bandarlampung dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Distibusi Nilai Ujian Tengah Semester Siswa Kelas VII Semester
Genap di SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung Tahun
Pelajaran 2015/2017

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata
1. VIII-A 37 32,21
2. VIII-B 38 29,08
3. VIII-C 35 35,21
4. VIII-D 38 50,07

Populasi 148 36,64

Dua kelas yang terpilih sebagai sampel penelitian adalah kelas VIII-A yang terdiri

dari 37 siswa yang mendapatkan pembelajaran kontekstual dan VIII-C yang

terdiri dari 35 siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan

menggunakan pretest-posttest control group design yakni sesuai dengan desain

penelitian menurut Frankel dan Wallen (2009: 268) yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok
Perlakuan

Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen O X O

Kontrol O C O

Keterangan:
O : Pengambilan data
X : Pembelajaran Kontekstual
C : Pembelajaran Konvensional

Desain ini melibatkan dua kelas, yakni kelas eksperimen yang diberi perlakuan

pembelajaran kontekstual dan kelas kontrol yang diberi pembelajaran konven-

sional. Pada penelitian ini, kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan pretest

sebelum diberikan perlakuan. Setelah diberikan perlakuan, pada akhir pertemuan
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masing-masing kelas diberikan posttest untuk melihat peningkatan kemampuan

representasi matematisnya.

C. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang terdiri dari data tes

kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Data kemampuan representasi matematis siswa diperoleh dari skor pretest yang

diberikan sebelum kedua kelas mendapatkan perlakuan dan posttest yang

diberikan setelah kedua kelas mendapatkan perlakuan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes berupa

tes tertulis. Tes ini hanya dilakukan dua kali yakni sebelum dan setelah siswa

diberikan pembelajaran kontekstual di kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional di kelas kontrol. Tes yang diberikan digunakan untuk mengukur

kemampuan representasi matematis siswa sebelum dan setelah pembelajaran

berlangsung.

E. Prosedur Penelitian

1. Tahap Pendahuluan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang digunakan saat penelitian.
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d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan saat

penelitian.

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest kemampuan representasi matematis siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan pembelajaran kontekstual pada kelas eksperimen dan

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

c. Memberikan postest kemampuan representasi matematis siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan represntasi matematis siswa.

b. Mengelolah data dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian yang telah

disusun dengan melihat indikator kemampuan representasi matematis siswa.

Instrumen ini diberikan kepada siswa secara individu yang digunakan untuk

mengukur peningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Pendoman

penskoran kemampuan representasi matematis siswa dalam penelitian ini dapat
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dilihat pada Tabel 3.3. Indikator penskoran kemampuan representasi matematis

pada tersebut diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jakabcsin (Kurniawati, 2016).

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

Skor
Indikator

Menjelaskan Menggambar Ekspresi Matematis

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan ketidakpahaman
tentang konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa.

1 Penjelasan secara
matematis masuk
akal namun kurang
lengkap dan benar.

Menggambar unsur
unsur dan bangun
geometri, namun
salah.

Menemukan model mate-
matika dengan benar, namun
salah dalam mendapatkan
solusi.

2 Penjelasan secara
matematis masuk
akal, meskipun tidak
tersusun secara logis
atau terdapat sedikit
kesalahan bahasa.

Menggambar
unsur-unsur dan
bangun geometri
benar, namun
kurang lengkap.

Menemukan model matematis
dengan benar kemudian
melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara
benar dan lengkap namun
kurang sitematis.

3 Penjelasan secara
matematis masuk
akal dan jelas serta
tersusun secara logis
dan sistematis

Menggambar
unsur-unsur dan
bangun geometri
secara lengkap dan
benar.

Menemukan model mate-
matika dengan benar kemudian
Melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara
benar dan lengkap serta
sistematis.

Agar data pada penelitian ini diperoleh akurat, instrumen tes yang digunakan

harus memenuhi kriteria instrumen tes yang baik. Instrumen tes yang baik adalah

instrumen tes yang harus memenuhi beberapa syarat, yaitu valid, memiliki

reliabilias tinggi, daya pembeda minimal baik, dan memiliki tingkat kesukaran

minimal mudah.

a. Validitas

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari tes

kemampuan representasi matematis dapat diketahui dengan cara menilai
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kesesuaian isi dalam tes kemampuan representasi matematis dengan indikator

kemampuan representasi matematis.

Soal tes yang digunakan terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen pem-

bimbing kemudian divalidasi oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII

SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung, dengan asumsi bahwa guru tersebut

mengetahui dengan baik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk

tingkat SMP. Instrumen tes dikatakan valid apabila butir-butir soal tersebut sesuai

dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, dan

indikator kemampuan representasi matematis.

Hasil uji coba terhadap tes menunjukan bahwa instrumen telah memenuhi

validitas isi dan dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 148. Setelah instrumen

tersebut dinyatakan valid maka selanjutnya instrumen diujicobakan kepada siswa

kelas di luar sampel yaitu kelas IX-C. Data yang diperoleh dari hasil uji coba

kemudian diolah untuk mengetahui reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran instrumen.

.
b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya. Menurut

Arikunto (2010: 109) untuk mencari koofisien relibilitas (r11) soal tipe uraian

digunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

r11 = 1 − ∑
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Keterangan :

r11 = Koefisien reabilitas yang dicari
n = Banyak butir soal∑ = Jumlah varians skor tiap soal

= Varians skor total

Dalam penelitian ini, koefisien relibilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Arikunto (2010: 75) seperti yang terlihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Kriteria

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah
0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan representasi

matematis siswa diperoleh koefisien reliabilitas instrumen tes kemampuan

representasi matematis siswa sebesar 0,72. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.1 halaman 151. Berdasarkan hasil tersebut dapat di-

simpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki kemampuan reliabilitas

tinggi.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda dihitung untuk mengetahui sejauh mana butir soal dapat

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan

rendah. Untuk mengukur daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa

yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.

Karena kelompok sampel yang digunakan merupakan kelompok sampel yang
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besar yaitu n > 30, maka diambil sampel sebesar 54% dari populasi. Dengan

demikian, diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi disebut kelompok

atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah disebut kelompok bawah

(Hamzah, 2014: 242). Menurut Sudijono (2011: 389) rumus yang digunakan

untuk menghitung daya pembeda adalah sebagai berikut.=
Keterangan:
DP : indeks daya pembeda butir soal tertentuJA : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolahJB : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

: jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono

(2011: 389) selengkapnya ditunjukan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda
Daya pembeda (DP) Kriteria< 0,10 Sangat Buruk

0,10 ≤ ≤ 0,19 Buruk
0,20 ≤ ≤ 0,29 Agak baik, perlu revisi
0,30 ≤ ≤ 0,49 Baik≥ 0,50 Sangat Baik

Penelitian ini menggunakan butir soal yang memiliki nilai daya pembeda lebih

dari 0,30 yaitu soal yang memiliki daya pembeda baik sampai sangat baik.

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh indeks daya pembeda berada pada

interval 0,37 ≤ DP ≤ 0,56. Interpretasi baik untuk butir soal nomor 1, 2a, 2b, dan

2c. Sedangkan interpretasi cukup untuk butir soal nomor 3 dan 4. Hasil perhitung-

an selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 153. Berdasarkan hasil
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tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki daya

pembeda sangat baik dan baik.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang dapat

menunjukan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar, sedang, atau

mudah (Hamzah, 2014: 244). Menurut Sudijono (2011: 372) untuk mengukur

tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut.=
Keterangan:
TK = tingkat kesukaran suatu butir soal
JT = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
IT = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Dalam penelitian ini kriteria soal tes yang akan digunakan adalah yang memiliki

interpretasi minimal mudah. Untuk meninterpretasikan tingkat kesukaran suatu

butir soal digunakan kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2011, 374)

seperti pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran
Nilai Interpretasi

0,00 < TK ≤ 0,16 Sangat Sukar
0,16 < TK ≤ 0,31 Sukar
0,31 < TK ≤ 0,71 Sedang
0,71 < TK ≤ 0,86 Mudah
0,86 < TK ≤ 1,00 Sangat Mudah

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh bahwa nilai tingkat kesukaran berada

pada interval 0,43 ≤ TK ≤ 0,80. Interpretasi mudah untuk butir soal nomor 1, 2a,

dan 2b. Sedangkan, interpretasi sedang untuk butir soal nomor 2c, 3, dan 4. Hasil
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perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 153. Ber-

dasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan

memiliki tingkat kesukaran sedang dan mudah.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari

hasil tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dianalisis untuk mendapat-

kan skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Menurut Melzer dalam Noer

(2010: 105), besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi

(normalized gain) = g, yaitu:

= skor − skorskor − skor
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data skor kemampuan represent-

asi matematis siswa, maka dilakukan uji prasyarat terhadap data kuantitatif dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk me-

ngetahui apakah sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan

memiliki varians yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov ber-

dasarkan pada Kadir (2016: 148). Rumusan  hipotesis untuk uji ini adalah sebagai

berikut:

H0:  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1:  Sampel berasal dari populasi yang tidak berditribusi normal
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Selanjutnya, rumus statistik uji yang digunakan adalah= | − | = − dengan Z =
iX X

Keterangan:

iX = data ke-i

X = rata-rata data
s = simpangan baku sampel

= kumulatif proporsi
= selisih Z tabel dan pada batas bawah
= selisih Z tabel dan pada batas atas

Nilai terbesar diantara dan merupakan Dhitung.. Pada tingkat kepercayaan

0,05 untuk banyak siswa (n) lebih dari 30, Dtabel dicari dengan rumus Dtabel =
,√ .

Jika Dhitung > Dtabel, maka H0 ditolak yang berarti data tidak berdistribusi normal.

Jika Dhitung < Dtabel, maka H0 diterima yang berarti data sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data pretest dan gain kemampuan

representasi matematis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil uji

normalitas yang disajikan pada Tabel 3.7.  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.5 halaman 158 dan Lampiran C.6 halaman 159.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data
Sumber Data Kelompok

Penelitian
N H0

Pretest Kemampuan
Representasi Matematis
Siswa

Eksperimen 37 0,153 0,218 Diterima

Kontrol 35 0,156 0,224 Diterima
Gain Kemampuan
Representasi Matematis
Siswa

Eksperimen 37 0,086 0,218 Diterima

Kontrol 35 0,183 0,224 Diterima

Berdasarkan hasil uji, diketahui data pretest dan gain kemampuan representasi

matematis siswa pada kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Karena kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka

selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk

mengetahui apakah kedua kelompok data yaitu data kemampuan representasi

matematis kelompok kelas yang mendapatkan pembelajaran kontekstual dan data

kelompok kelas yang mendapatkan pembelajaran konvensional memiliki varians

yang homogen atau tidak. Rumusan hipotesis menurut Sudjana (2005: 249) uji

homogen adalah sebagai berikut.

H0 : = (varians kedua populasi homogen)

H1 : ≠ (varians kedua populasi tidak homogen)

Rumus statistik uji yang digunakan adalah=
Keterangan:

= varians terbesar
= varians terkecil

Kriteria uji tolak H0 jika ≥ ( )( ) dengan ( )( )
didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikasi 0,05 dan derajat kebebasan

masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut.

Setelah dilakukan uji homogenitas terhadap data pretest dan gain kemampuan

representasi matematis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil uji

homogenitas yang disajikan pada Tabel 3.8. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.9 halaman 163 dan Lampiran C.10 halaman 164.
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data

Suber Data Pembelajaran Varians Fhitung
Keputusan

Uji
Pretest Kemampuan
Representasi
Matematis Siswa

Kontekstual 6,7808
2,6657 1,78 H0 ditolak

Konvensional 18,0756

Gain Kemampuan
Representasi
Matematis Siswa

Kontekstual 0,0529
1,1585 1,78 H0 diterima

Konvensional 0,0457

Berdasarkan Tabel 3.7, dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi  = 5%

untuk data pretest kemampuan representasi matematis siswa diperoleh =
2,6657 dan = 1,78. Hal ini berarti H0 ditolak karena nilai >

. Sedangkan pada data gain kemampuan representasi matematis siswa

diperoleh nilai = 1,1585 dan = 1,78. Hal ini berarti H0 diterima

karena nilai < . Dengan demikian disimpulkan bahwa kelompok

gain kemampuan representasi matematis siswa memiliki varians yang homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, analisis berikutnya

adalah menguji hipotesis. Berdasarkan hasil uji prasyarat, data gain kemampuan

representasi matematis siswa berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu,

uji kesamaan dua rata-rata dapat dilakukan dengan menggunakan uji satu pihak

kanan dengan rumus uji t, dengan hipotesis sebagai berikut.∶ =∶ >
Keterangan:

= rata-rata peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang

belajar dengan pembelajaran kontekstual
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= rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

belajar dengan pembelajaran konvensional.

Statistik yang digunakan untuk uji ini mengacu pada Sudjana (2005: 243) adalah

sebagai berikut:

= ̅ − ̅+
Dengan

Keterangan:̅ = rata-rata gain siswa pada kelas eksperimen̅ = rata-rata gain siswa pada kelas kontrol
n1 = banyaknya subjek kelas eksperimen
n2 = banyaknya subjek kelas kontrol

= varians kelompok eksperimen
= varians kelompok kontrol
= varians gabungan

Kriteria pengujian: terima H0 jika < dengan derajat kebebasan dk =

(n1 + n2 – 2) dan peluang (1 − ) dengan taraf signifikan = 5%.  Untuk harga t

lainnya H0 ditolak.
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V.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan representasi

matematis siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung. Hal ini

dapat dilihat dari peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, pembelajaran kontekstual dapat digunakan sebagai salah satu

alternatif dalam pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan

kemampuan representasi matematis siswa.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pembelajaran

kontekstual untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa

hendaknya melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama.
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